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ABSTRACT 
 

Learning mathematics about adding fractions with different denominators using 
century square media is expected to also affect students' creative thinking abilities. 
This media is expected to be able to stimulate students to be creative in solving the 
addition of fractions with different denominators in various ways. The population in 
this study was students in Sukalarang District. The number of samples was 67 
students at SDN Cipriangan as the experimental class and 67 students at SDN 
Ciganda as the control class. Data analysis used the N-Gain test and independent 
sample t-test. The results of the analysis in this study are (1) There are differences 
in understanding the mathematical concepts of students who use media-assisted 
learning century square with those who use conventional learning models; (2) There 
are differences in students' mathematical creative thinking in adding fractions with 
different denominators using media-assisted learning century square by using 
conventional learning models; (3) Students' understanding of mathematical 
concepts using media-assisted learning century square is more effective than those 
using conventional learning models; (4) Creative thinking of students' mathematics 
in adding fractions with different denominators using media-assisted learning 
century square is effective than those using conventional learning models. Based 
on data analysis, it can be seen that century square media-assisted learning is 
effective for increasing students' conceptual understanding and creative thinking in 
adding fractions with different denominators. 

Keywords: century square media, conceptual understanding, creative thinking, 
mathematics 

ABSTRAK 
Pembelajaran matematika tentang penjumlahan pecahan berbeda penyebut 
dengan menggunakan media century square diharapkan akan berpengaruh juga 
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pada kemampuan berpikir kreatif siswa. Media ini diharapkan mampu merangsang 
siswa kreatif menyelesaikan penjumlahan pecahan berbeda penyebut  dengan 
berbagai cara. Populasi dalam penelitian peserta didik di Kecamatan Sukalarang. 
Jumlah sampel sebanyak 67 siswa di SDN Cipriangan sebagai kelas eksperimen 
dan 67 siswa di SDN Ciganda sebagai kelas kontrol. Analisis data menggunakan 
uji N-Gain dan independent sampel t-test. Hasil analisis pada penelitian ini adalah 
(1) Terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika siswa yang 
mempergunakan pembelajaran berbantuan media century square dengan yang 
mempergunakan model pembelajaran konvensional;(2) Terdapat perbedaan 
berpikir kreatif matematika siswa dalam penjumlahan pecahan berbeda penyebut 
yang mempergunakan pembelajaran berbantuan media century square dengan 
yang mempergunakan model pembelajaran konvensional; (3) Pemahaman konsep 
matematika siswa yang mempergunakan pembelajaran berbantuan media century 
square lebih efektif daripada yang mempergunakan model pembelajaran 
konvensional;(4) Berpikir kreatif matematika siswa dalam penjumlahan pecahan 
berbeda penyebut yang mempergunakan pembelajaran berbantuan media century 
square efektif daripada yang mempergunakan model pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan analisis data terlihat bahwa pembelajaran berbantuan media century 
square efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep dan berpikir kreatif siswa 
dalam penjumlahan pecahan berbeda penyebut. 

Kata Kunci: media century square, pemahaman konsep, berpikir kreatif, 
matematika  

 

A. Pendahuluan 
Media pembelajaran banyak 

direkomendasikan dalam proses 

pembelajaran karena memiliki fungsi 

yang sangat bervariatif dan mampu 

membuat peserta didik lebih betah 

dan nyaman ketika dalam proses 

pembelajaran(Yatimah 2019). Namun 

tidak semua media pembelajaran 

efektif dalam proses pembelajaran 

(Yatimah et al. 2018). Hal tersebut 

dikarenakan tidak semua media 

mampu dan berfungsi maksimal pada 

materi-materi tertentu, kondisi 

lingkungan sekolah tertentu, dan 

keadaan psikologis peserta didik 

(Karnadi et al. 2021). Peran penting 

guru di sini ialah guru harus mampu 

memilih terkait media pembelajaran 

yang sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan kondisi peserta di kelas 

dan lingkungan di sekolah. Hal 

tersebut sangat penting dianalisis 

ketika guru sedang proses 

perencanaan pembelajaran (Sasmita 

et al. 2021). 

Berdasarkan hasil observasi 

salah satu sekolah SD negeri 
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kecamatan Sukalarang terdapat 

beberapa guru yang kurang dalam 

menyesuaikan media pembelajaran, 

strategi pembelajaran dengan kondisi 

lingkungan sekolah keadaan 

psikologis peserta didik, serta konsep 

yang akan diajarkan. Kesenjangan ini 

tentunya berdampak kepada nilai hasil 

belajar bahkan cara berpikir kreatif 

peserta didik. Menurut Primasatya, et 

al. (2020) ketepatan media 

pembelajaran dalam proses 

pembelajaran mampu memberikan 

nilai yang bermakna pada peserta 

didik di dalam kelas. Video memiliki 

fungsi yang sangat bervariatif dalam 

meningkatkan baik pemahaman 

konsep ataupun berpikir kreatif 

peserta didik di dalam proses 

pembelajaran(Septian, et al. 2020). 

Media mampu menuangkan dalam 

waktu singkat dan menarik peserta 

didik pada konsep-konsep tertentu 

yang dianggap abstrak (Kurniawan 

2021). Salah satu media yang bisa 

meminimalisir keefektifan proses 

pembelajaran diantaranya adalah 

media Century square. Media Century 

memiliki kelebihan diantaranya adalah 

menumbuhkan minat belajar siswa 

karena pelajaran menjadi lebih 

menarik, memperjelas makna bahan 

pelajaran sehingga siswa lebih mudah 

memahaminya,  metode mengajar 

akan lebih bervariasi sehingga siswa 

tidak akan mudah bosan, membuat 

lebih aktif melakukan kegiatan belajar 

seperti, mengamati, melakukan dan 

mendemonstrasikan dan sebagainya. 

Menurut Clark (1994) media 

Century mampu meningkatkan 

pemahaman konsep pembelajaran 

peserta didik pada konsep. 

Sedangkan menurut Raihan dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa 

proses pembelajaran lebih efektif 

dengan bantuan media Century 

square dalam meningkatkan hasil 

pembelajaran peserta didik pada 

konsep matematika. Media Century 

square berorientasi pada keaktifan 

siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran. Hal ini berkaitan 

dengan konsep matematika terkait 

dengan penjumlahan pecahan yang 

berbeda. Media tersebut dianggap 

efektif dalam proses pembelajaran 

untuk meminimalisir ketidakaktifan 

peserta didik dan kreativitas peserta 

didik dalam proses pembelajaran 

pada konsep penjumlahan pecahan 

berbeda penyebut.  

Maka perlu adanya kajian 

keefektifan pembelajaran berbantuan 

media century square terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dan 
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berpikir kreatif matematika dalam 

penjumlahan pecahan berbeda 

penyebut di sekolah.  

 

B. Metode Penelitian  
Pendekatan penelitian ini, 

memakai pendekatan kuantitatif 

sebab data penelitian berupa angka-

angka serta analisis memakai statistik. 

Jenis penelitian menggunakan 

penelitian eksperimen kuasi (Quasi 

Eksperimental)(Setiawan, 2019). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas 5 yang terdapat di 

Sekolah Dasar di Kecamatan 

Sukalarang yang terdiri atas 844 

orang. Sampel yang diambil pada 

penelitian ini adalah siswa kelas 5 

SDN Cipriangan yaitu sebanyak 67 

orang yang terdiri atas dua 

rombongan belajar kelas 5 A dan 5 B 

yang akan dijadikan sampel untuk 

kelas yang diberikan model 

pembelajaran berbantuan media 

century square sebagai kelompok 

intervensi dan siswa kelas 5 SDN 

Ciganda sebanyak 67 orang yang 

akan dijadikan sampel untuk kelas 

yang diberikan model pembelajaran 

langsung sebagai kelompok control 

dengan Teknik Sampling purposive. 

Tes yang dipergunakan dalam 

penelitian ini artinya tes kemampuan 

representasi matematis berupa tes 

awal (pretest) serta tes akhir 

(posttest). Tes kemampuan konsep 

matematika berupa soal esai 

Wawancara digunakan menjadi teknik 

pengumpulan data jika peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan buat 

menemukan konflik yang harus diteliti 

dan apabila ingin mengetahui ha-hal 

dari responden yang lebih mendalam 

(Dewi Sabdo Sih, 2019) Lembar 

observasi merupakan metode 

pengumpulan data dengan cara 

mengamati dan mencatat aspek-

aspek yang diteliti atau diselidiki 

secara sistemastis, logis, objektif dan 

rasional dalam berbagai fenomena, 

baik dalam situasi sebenarnya 

maupun di dalam situasi buatan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Teknik 

pengumpulan data dengan metode 

dokumentasi adalah cara mencari 

data atau informasi dari buku-buku, 

catatan-catatan, transkip, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, time table, dan yang lainnya. 

Peneliti menggunakan metode ini 

untuk memperoleh dokumen dan arsip 

yang mendukung hasil penelitian di 

lapangan. 

Uji Hipotesis dilakukan, untuk 

melihat perbedaan nilai rata-rata 

kelompok eksperimen yang 
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menggunakan perbantuan media 

century square dengan kelompok 

kontrol yang menggunakan 

pembelajaran langsung. Uji 

perbedaan nilai rata-rata ini 

menggunakan uji independent sample 

t-Test dengan dibantu menggunakan 

SPSS 21. Siswa akan memiliki 

perbedaan nilai rata-rata antara nilai 

kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol jika nilai p value < 

0,05. 

Untuk menentukan keefektifan 

perbantuan media century square 

terhadap pemahaman konsep dan 

berpikir kreatif siswa dalam 

penjumlahan pecahan berbeda 

penyebut yaitu dengan menggunakan 

rumus N-Gain. 
 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 

Analisis untuk mengetahui 

seberapa efektifnya pemahaman 

konsep matematika siswa yang 

mempergunakan berbantuan media 

century square dengan model 

konvensional dengan 

mempergunakan uji N - Gain.  

Hasil analisis N-Gain bisa diamati di 

bawah ini : 

 

Tabel 1 
Uji N-Gain 

 Nilai 
Terendah 

Nilai 
Tertinggi 

Nilai Rata-
Rata N-

Gain 
Eksperimen 13 100 51,33 

Kontrol 6 59 22,89 
Tabel 1 menampilkan bahwasanya 

untuk rata-rata N-gain pada model 

konvensional (kelas control) yaitu 

22,89 (22,89 %) yang dikategorikan 

tidak efektif. Sementara rata-rata N-

gain dalam berbantuan media century 

square (kelas eksperimen) yaitu 51,33 

(51,33%) yang dikategorikan kurang 

efektif dimana dengan N-gain skor 

tertinggi 100 % dan terendah 13%.  

 Sehingga bisa dibuat 

kesimpulan bahwasanya pemahaman 

konsep matematika siswa yang 

mempergunakan berbantuan media 

century square lebih efektif 

dibandingkan yang mempergunakan 

model konvensional dimana N-gain 

kelas kontrol lebih kecil dari pada N–

gain kelas eksperimen (22,89 < 

51,33). Data pengujian kesamaan dua 

rerata dengan uji t dua pihak dengan 
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bantuan SPSS 21 mempergunakan 

independen sample t-test dengan 

taraf signifikan 0,05 dan asumsi kedua 

varians homogen. Dengan kriteria uji 

yakni sig < 0,05 maka H1 diterima. 

Sesudah dilaksanakan pengolahan 

data, maka hasilnya akan disajikan di 

bawah: 

Tabel 2 
 Uji Independent Sampel T-Test 

Independent Sampel T-Test 
 Rerata  Nilai P 

Berpikir kreatif  
Kelompok Eksperimen 

70,19 

0,00   Berpikir 
kreatif Kelompok Kontrol 

62,53 

  

 Berdasarkan hasil table 2 di 

atas, nilai P value yang didapat dari 

hasil uji independent sample t-test 

adalah 0,00 sehingga sig < 0,05 

dengan demikian H2 di terima yang 

mengartikan ada perbedaan diantara 

berpikir kreatif matematika siswa yang 

mempergunakan berbantuan media 

century squre dengan yang 

mempergunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Pembahasan 

Perbedaan dan keefektifan 
pembelajaran berbantuan media 
century square dengan 
pembelajaran konvensional 
terhadap pemahaman konsep  
 

Kecakapan atau kemampuan untuk 

memahami dan menjelaskan suatu 

situasi atau tindakan suatu kelas 

khusunya pada pembelajaran 

matematika adalah pengertian dari 

pemahaman konsep. Pemahaman 

konsep ini dinilai dari kemampuan 

siswa dalam menerima materi yang 

diberikan dan dapat mengungkapkan 

kembali dalam bentuk yang lebih 

mudah dipahami serta 

mengembangkan dan 

mengapikasikannya dalam kehidupan 

nyata. 

Menurut (Prasetyo, et al. 2020) 

terdapat lima keuntungan tantang 

pemahaman konsep matematika, 

yaitu: jika seseorang telah memahami 

suatu konsep maka akan 

mengakibatkan siswa akan 
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memahami tentang pengetahuan 

yang lainnya. Kemudian jika siswa 

sudah dapat memahami suatu konsep 

makan pengetahuan yang didapatnya 

akan lebih mudah untuk diingat, 

pemahaman akan meningkatkan 

adanya transfer belajar, pemahaman 

tentang suatu konsep akan membuat 

jalinan yang baik antara pengetahuan 

yang satu dengan yang lainnya dan 

dengan adanya suatu pemahaman 

konsep akan mempengaruhi 

keyakinan siswa dalam 

perkembangan pengetahuan 

matematikannya. 

Pemahaman konsep dalam 

pembelajaran matematika merupakan 

prasyarat yang sangat penting untuk 

memahami konsep selanjutnya. 

Konsep matematika harus diajarkan 

secara berurutan. Ini disebabkan 

karena pembelajaran matematika 

tidak dapat dilakukan secara 

melompat-lompat tetapi harus tahap 

demi tahap, dimulai dari tahap yang 

paling sederhana sampai ke tahap 

yang kompleks (Husna et al., 2020). 

Media memiliki peranan yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran, 

dimana media memiliki fungsi untuk 

menyalurkan informasi terkait media 

yang dijelaskan oleh guru. Media 

sebagai bentuk sarana dalam 

mempermudah guru menyampaikan 

materi yang diajarkan oleh guru. 

Sehingga media dapat menumbuhkan 

minat dan mengembangkan bakat 

siswa. 

Model pembelajaran Century Square 

berorientasi pada keaktifan siswa 

dalam pembelajaran. Disebut media 

century square karena terdiri atas 100 

persegi, terdiri atas 10 persegi vertikal 

dan 10 persegi horizontal sehingga 

jumlahnya menjadi 100 persegi yang 

dibuat dalam satu lembar kertas yang 

dibuat dengan menggunakan 

komputer, maupun buatan tangan 

dengan menggunakan penggaris atau 

dibuat di papan tulis. 
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Penggunaan media century square 

akan membantu siswa dalam 

memperoleh konsep penjumlahan 

berbeda penyebut. Sehingga dengan 

menggunakan media century square 

siswa dapat memperoleh konsep 

penjumlahan berbeda penyebut. 

Walaupun pada akhirnya siswa 

mengerjakan soal dengan 

menggunakan cara menyamakan 

penyebutnya maka siswa sudah dapat 

memperoleh konsepnya. 

Pembelajaran matematika dengan 

penjunlahan pecahan berbeda 

penybut yang menggunakan media 

century square, siswa sudah 

memperoleh konsepnya tentang 

pemahanan konsep matematika 

terhadap dirinya sendiri. Hasil 

pengolahan data posttest kemampuan 

pemahaman konsep matematika 

siswa kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol. Nilai rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas eksperimen 

adalah 51,33 sedangkan kelas kontrol 

22,89 dari skor ideal 100. Tingginya 

nilai rata-rata kelas eksperimen 

daripada kelas kontrol dipengaruhi 

oleh kegiatan pembelajaran kelas 

eksperimen yang lebih dinamis dan 

menyenangkan. Siswa belajar seperti 

sedang bermain dengan 

memanipulasi media century square. 

Dari hasil pengolahan data di 

atas penggunaan media 

pembelajaran yang berbeda ternyata 

memiliki pengaruh yang berbeda pula 

terhadap peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematika 

siswa. Hal ini sesuai dengan yang 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Suwardi,  et al. 2016) penggunaan 

media pembelajaran menjadikan 

bahan pelajaran lebih jelas maknanya 

sehingga mudah dipahami siswa. Hal 

inilah yang berdampak baik pada 

peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematika 

siswa. 
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Penelitian yang dilakukan oleh 

(Bahan et al., 2022) menunjukkan 

bahwa desain bahan ajar operasi 

hitung pecahan dapat meminimalisir 

kesulitan siswa dalam melakukan 

penjumlahan pecahan berbeda 

penyebut. Dengan desain bahan ajar 

yang bervariasi membuat siswa 

merasakan pengalaman yang baru 

dan tidak terlalu monoton sehingga 

membantu siswa meminimalisir 

kesulitan dalam pemahaman konsep 

matematika pecahan dengan berbeda 

penyebut. 

Perbedaan dan keefektifan 
pembelajaran berbantuan media 
century square dengan 
pembelajaran konvensional 
terhadap berpikir kreatif 
matematika siswa 
Berpikir kreatif merupakan sebuah 

proses yang melibatkan unsur-unsur 

orisinalitas, kelancaran, fleksibelitas, 

dan elaborasi. Hal ini menunjukan 

bahwa berpikir kreatif dapat 

mengembangkan daya pikir yang 

mencangkup wawasan dengan unsur 

- unsur yang luas (Rifa Hanifa 

Mardhiyah et al., 2021). 

Berpikir kreatif adalah aktivitas 

berpikir untuk menghasilkan sesuatu 

yang kreatif dan orisinil. Baer dalam 

(Febrianti et al., 2019) 

mengemukakan berpikir kreatif yaitu 

(1) lancar, adalah kemampuan 

menghasilkan banyak ide, (2) luwes, 

adalah kemampuan menghasilkan 

ide-ide yang bervariasi, (3) orisinal, 

adalah kemampuan menghasilkan ide 

baru atau ide yang sebelumnya tidak 

ada, dan (4) memerinci, adalah 

kemampuan mengembangkan atau 

menambahkan ide-ide sehingga 

dihasilkan ide yang rinci atau detail. 

Pembelajaran yang dapat 

memberikan peserta didik 

kesempatan yang lebih untuk 

mengeksplorasi permasalahan yang 

memberikan solusi dapat 

meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam bepikir kreatif, Menurut 

Uno dan Nurdin dalam (Priyanti, 2019) 
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menyatakan bahwa faktor pendorong 

kreativitas yaitu: (1) Kepekaan dalam 

melihat lingkungan : peserta didik 

sadar bahwa berada di tempat yang 

nyata. (2) Kebebasan dalam melihat 

lingkungan: mampu melihat masalah 

dari segala arah. (3) Komitmen kuat 

untuk maju dan berhasil: hasrat ingin 

tahu besar. (4) Optimis dan berani 

mengambil risiko: suka tugas yang 

menantang. (5) Ketekunan untuk 

berlatih: wawasan yang luas. Dan (5) 

Lingkungan kondusif, tidak kaku, dan 

otoriter.  

Kemampuan berpikir tingkat 

tinggi matematika atau Mathematical 

Thinking menurut Panjaitan dalam 

(Priyanti, 2019) terdiri atas 

kemampuan berpikir logis, kritis, 

sistematis, analitis, kreatif, produktif, 

penalaran, koneksi, komunikasi, dan 

pemecahan masalah matematika. 

Kemampuan berpikir kreatif 

dibutuhkan dalam menyelesaikan 

masalah matematika diantaranya 

pada langkah perumusan, penafsiran, 

dan penyelsaian model atau 

perencanaan penyelesaian masalah. 

 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang sudah dilaksanakan oleh peneliti 

terkait keefektifan pembelajaran 

berbantuan media century square 

terhadap pemahaman konsep dan 

berpikir kreatif matematika siswa 

dalam menjumlahkan pecahan 

berbeda penyebut yang sudah 

dijabarkan pada bab sebelumnya, 

maka simpulan bahwa ada perbedaan 

antara pemahaman konsep 

matematika siswa yang 

mempergunakan berbantuan media 

century square dengan yang 

mempergunakan model pembelajaran 

konvensional dalam menjumlahkan 

pecahan berbeda penyebut. 

Pemahaman konsep matematika 

siswa yang mempergunakan 

berbantuan media century square 

lebih efektif daripada yang 

mempergunakan model pembelajaran 

konvensional dengan nilai N-gain 

kelas kontrol lebih kecil dari pada N- 

gain kelas eksperimen. 
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Ada perbedaan antara berpikir 

kreatif matematika siswa yang 

mempergunakan berbanuan media 

century square dengan yang 

mempergunakan model pembelajaran 

konvensional dalam menjumlahkan 

pecahan berbeda penyebut. Dan 

berpikir kreatif matematika siswa yang 

mempergunakan berbantuan media 

century square lebih efektif daripada 

yang mempergunakan model 

pembelajaran konvensional dimana 

N-gain kelas kontrol lebih kecil dari 

pada N-gain kelas eksperimen. 
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